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ABSTRAKSI 

Nama   : Devy Indah Paramitha 
NPM   : 120160103007 
Program Studi  : Damai dan Resolusi Konflik  
Judul Tesis  : Keterlibatan Masyarakat Sipil Sebagai Bagian dari  

     Global Partnership for Prevention of Armed Conflict     
           (GPPAC) dalam Inisiasi Proses Perdamaian di   
           Semenanjung Korea 

 Lingkungan geopolitik yang semakin fluktuatif menjadikan 
Semenanjung Korea rawan terjadi perang sehingga perlu upaya resolusi 
konflik ditengah proses perundingan dan dialog melalui track I yang sudah 
tidak lagi efektif sejak Korea Utara keluar dari forum perundingan six party 
talk di tahun 2009. Keterlibatan masyarakat sipil yang tergabung di dalam 
Global Partnership for Prevention of Armed Conflict (GPPAC) dalam 
proses resolusi konflik di Semenanjung Korea melalui pendekatan track II 
merupakan alternatif penyelesaian sebagai upaya preventive agar konflik 
tidak tereskalasi dan mengakibatkan ketidakstabilan keamanan kawasan 
dan global. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan data 
pendukung yakni data primer berupa wawancara dan data sekunder yang 
diperoleh dari studi pustaka serta hasil seminar dan forum group 
discussion. Adapun tujuan dari penelitian ini ialah untuk melihat 
bagaimana keterlibatan GPPAC dalam inisiasi perdamaian di 
Semenanjung Korea dan bagaimana dinamika yang dihadapi dalam 
proses tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil bahwa 
keterlibatan masyarakat sipil dalam inisiasi proses perdamaian di 
semenanjung Korea dilakukan dengan menyasar grassroot melalui dialog 
berkala serta berbagai macam interkasi lain yang sifatnya p to p approach 
yang bertujuan untuk menumbuhkan kembali “cheong” atau “we-ness” 
pihak yang berkonflik. Meskipun demikian, dalam pelaksanaanya 
keterlibatan sipil masih belum optimal karena harus menghadapi berbagai 
macam dinamika antara lain kuatnya memori kolektif pihak berkonflik, 
semakin menurunnya dukungan generasi muda khususnya di Korea 
Selatan, masalah terkait pendanaan, dan kuatnya pengaruh Amerika 
Serikat di Semenanjung Korea.  

Kata Kunci: Masyarakat Sipil, GPPAC, Proses Perdamaian, Semenanjung  
 Korea 
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ABSTRACT 

Name   : Devy Indah Paramitha 
Student Number : 120160103007 
Study Program  : Peace and Conflict Resolution  
Thesis Title  : Civil Society Organization Involvement as Part of  
       Global Partnership for Prevention of Armed Conflict  
       (GPPAC related to Initiation of the Peace Process on   
      the Korea Peninsula 

 The conflict escalation and fluctuation on the Korean Peninsula 
making this region prone to war, so that conflict resolution effort is needed 
in the middle of absence of negotiation and dialog process by track I after 
North Korea decided to leave Six Party Talk forum in year 2009. 
Involvement of Civil Society Organization or GPPAC in conflict resolution 
process on the Korean Peninsula through Track II approach is one of the 
alternatives to prevent conflict escalation and resulting instability in the 
region and global security. This research used a qualitative method with 
supporting datas such as primary datas from interviews and secondary 
datas that obtained from literature review, seminar, and forum group 
discussion.This research aimed to see how GPPAC involvement on peace 
initiation in the Korean Peninsula and how dynamics that faced on this 
peace process. According to the result, civil society involvement in the 
initiation on the peace process in the Korean Peninsula is done by 
targeting the grassroot through dialogue and another P to P interaction. 
Thus approach is done for regenerate “Cheong” or “We-ness” between 
conflicting parties. However, in the implementation of civic engagement is 
still not really optimal due to variety of dynamics over conflicting parties 
such as collective memory about war, the declining support from young 
generation in South Korea, issues relating to funding, and strong influence 
from United State of America (USA) in the Korean Peninsula.  

Key Word: Civil Society Organization, GPPAC, Peace Process, Korean 
Peninsula 
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